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Abstract

Pseudomonas sp. is an opportunistic pathogenic bacterium commonly found in the
environment and can cause various infections when it contaminates humans and animals.
The external reproductive organ most at risk for contamination is the prepuce. This study
was aimed to identify Pseudomonas sp. in the prepuce of Etawah crossbred goats, as well as
to evaluate the sensitivity of the bacteria to the antibiotics amoxicillin, oxytetracycline, and
ciprofloxacin. The samples used in this study were prepuce swabs taken from clinically
healthy Etawah crossbred goats. Bacterial isolation and identification were performed using
the Carter method, while antibiotic sensitivity testing was carried out using the Kirby-Bauer
method. Observations on the Nutrient Broth (NB) and Brain Heart Infusion Broth (BHIB)
culture media showed bacterial growth. Furthermore, on the selective isolation media
Pseudomonas Cetrimide Agar (PCA), bacterial colonies with green pigmentation were
observed. These colonies, based on Gram staining, appeared red and rod-shaped, indicating a
Gram-negative bacterium, which was subsequently identified as Pseudomonas sp. through
biochemical testing. The results of the antibiotic sensitivity test on the identified
Pseudomonas sp. showed inhibition zones of 3.17 mm for amoxicillin, 17.18 mm for
oxytetracycline, and 31.09 mm for ciprofloxacin. In conclusion, this study found that
Pseudomonas sp. is present in the prepuce of Etawah crossbred goats and is sensitive to the
antibiotics ciprofloxacin and oxytetracycline, but resistant to amoxicillin.
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Abstrak

Pseudomonas sp., merupakan bakteri patogen oportunistik yang umumnya
ditemukan di lingkungan dan dapat menyebabkan berbagai infeksi apabila mengkontaminasi
manusia dan hewan. Organ reproduksi terluar yang berisiko terhadap kontaminasi adalah
kulup/preputium. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi bakteri Pseudomonas sp.
pada preputium kambing peranakan etawah (PE), serta untuk mengevaluasi tingkat
sensitivitas bakteri tersebut terhadap antibiotik amoksisilin, oksitetrasiklin, dan
siprofloksasin. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah swab preputium dari
kambing peranakan etawah yang sehat secara klinis. Isolasi dan identifikasi bakteri
dilakukan dengan metode Carter, sedangkan wuji sensitivitas antibiotik dilakukan
menggunakan metode Kirby-Bauer. Hasil pengamatan pada media kultur Nutrient Broth
(NB) dan Brain Heart Infusion Broth (BHIB) menunjukkan adanya pertumbuhan bakteri.
Selanjutnya, pada media isolasi selektif Pseudomonas Cetrimide Agar (PCA), terlihat
pertumbuhan koloni bakteri berpigmentasi kehijauan. Koloni tersebut, berdasarkan
pewarnaan Gram, menunjukkan hasil berbentuk batang berwarna merah, yang
mengindikasikan bakteri Gram negatif, yang selanjutnya teridentifikasi sebagai
Pseudomonas sp., melalui uji biokimia. Hasil uji sensitivitas antibiotik terhadap
Pseudomonas sp., yang teridentifikasi menujukkan daya hambat antibiotik amoksisilin 3,17
mm, oksitetrasiklin 17,18 mm dan siprofloksasin 31,09 mm. Simpulan dari penelitian ini
menunjukkan bahwa Pseudomonas sp., ditemukan pada preputium kambing peranakan
etawah dan memiliki sensitivitas yang baik terhadap antibiotik siprofloksasin dan
oksitetrasiklin, namun resistan terhadap amoksisilin.

Kata-kata kunci: antibiotik; kambing peranakan etawah; preputium; Pseudomonas sp.

PENDAHULUAN adalah penis yang dibungkus oleh kulup

atau preputium. Secara anatomi dan fisio-

Pengembangan usaha  peternakan |4 preputium kambing memiliki kesamaan
kambing berperan mendukung penambahan dengan preputium hewan ternak lainnya.
populasi ternak untuk pemenuhan konsumsi Beberapa  penelitian tentang kebe-radaan
daging merah masyarakat Indonesia dan  pakteri pada preputium yang telah dila-
membantu meningkatkan populasi ternak porkan yakni, pada preputium sapi adalah
kambing. Upaya peningkatan populasi dapat  Espericia fergusoni (Balgis et al., 2018),
dilakukan melalui sistem pemeliharaan eks- Staphylococcus sp. (Hambal et al., 2019)
tensif, semi intensif dan intensif (Masrah et gan Acinotobacter soli (Admi et al., 2022).
al., 2016). Ketiga sistem pemeliharaan ter-  Bayteri Staphylococcus aureus dila-porkan
sebut ma.sing-masing memiliki kendala da- pada preputium kuda (Rahmi er al., 2015)
lam peningkatan populasinya, salah satu  gertg berdasarkan penelitian Al-Delemi et

masalah yang umum terjadi adalah gang- 4/ (2009), ditemukan bakteri Pseudomonas
guan reproduksi. Hal ini dilihat dari sisi sp. pada preputium domba.

infeksi mikroorganisme seperti jamur, virus Salah satu bakteri yang bersifat

dan bakte‘ri akibat pelaksanaan pe.rkawinan patogen oportunistik yang terdapat pada
yang masih dllakukan secara alami (Alhuur  1yminansia adalah Pseudomonas sp. (Scha-
et al., 2022; Christi et al., 2022). . uer et al., 2021). Bakteri Pseudo-monas sp.

~ Penularan mikroorganisme dari he-  gitemukan di berbagai ling-kungan, seperti
wan jantan ke hewan betina atau sebaliknya tanah, air, tempat lembap, tanaman dan
dapat terjadi melalui kawin alam (ché e’ hewan (El-ghany, 2021). Pre-putium yang
al., 2022). Salah satu organ reproduksi eks-  terkontaminasi dengan Pseu-domonas sp.
ternal yang berperan sebagai alat kopulasi  gapat mencemari semen segar saat cjakulasi
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(Tvrda et al.,, 2022). Semen yang
terkontaminasi Pseudomonas sp. dapat me-
mengaruhi motilitas dan velocity sperma
sehingga berpotensi menghambat pem-
buahan (Poole et al., 2023). Bakteri Pseudo-
monas sp. menyebabkan beberapa penyakit
infeksi pada hewan seperti, otitis, folikulitis,
infeksi saluran kemih, hemorrhagic pne-
umoniae dan penyakit reproduksi seperti
mastitis, abortus dan endometritis (Haenni
et al.,2015; Serin et al., 2010).

Penanganan penyakit yang dise-
babkan oleh Pseudomonas sp. dapat dila-
kukan dengan penggunaan antibiotik yang
masih sensitif. Berdasarkan laporan pene-
litian Goswami et al. (2011), bahwa isolat
Pseudomonas sp. yang berasal dari luka
infeksi menunjukkan respons sensitif sebe-
sar 83,78% terhadap antibiotik golo-ngan
fluoroquinolone yaitu siprofloksasin. Bebe-
rapa antibiotik yang dilaporkan tidak dapat
menghambat pertumbuhan bakteri Pseudo-
monas sp., dari isolat saluran kemih meli-
puti  amoksisilin, klorampenikol, dan
tetrasiklin (Gad et al., 2008).

Berdasarkan uraian tentang adanya
laporan mengenai keberadaan bakteri pada
preputium hewan ternak tersebut, maka
penelitian ini menarik untuk dilakukan
terhadap identifikasi Pseudomonas sp. yang
terdapat pada preputium kambing perana-
kan etawah, serta uji sensitivitas antibiotik
untuk mengetahui tingkat daya hambat
terhadap Pseudomonas sp yang terisolasi.

METODE PENELITIAN

Seluruh metode penelitian dilakukan
mengacu pada metode Carter yang
dimodifikasi dalam melakukan isolasi dan
identifikasi bakteri serta uji sensitivitas bak-
teri mengacu pada metode Kirby Bauer
dengan teknik Disk diffusion test untuk
megetahui sensitivitas bakteri Pseudomonas
sp. terhadap antibiotik amoksisilin, oksi-
tetrasiklin dan siprofloksasin.

Koleksi Sampel

Pengambilan sampel dilaksanakan di
tiga peternakan kambing di Kota Banda
Aceh dan Aceh Besar dengan melakukan
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swab preputium terhadap 30 ekor kambing
peranakan etawah jantan yang sehat secara
klinis di masing-masing peternakan A (Kec.
Krueng Barona Jaya), peternakan B (Kec.
Lamlagang) dan peternakan C (Kec. Syiah
Kuala). Sampel swab kemudian dimasukkan
secara terpisah ke masing-masing media
Nutrient Broth (NB) dan Brain Heart
Infusion Broth (BHIB), ditempatkan ke
dalam ice box dan dibawa ke Laboratorium
Mikrobiologi Fakultas Kedokteran Hewan
Universitas Syiah Kuala untuk diinkubasi
selama 24 jam pada suhu 37°C dan diamati
pertumbuhan bakteri.

Isolasi dan Identifikasi Bakteri
Pseudomonas sp.

Suspensi bakteri yang tumbuh pada
media NB dan BHIB dipindahkan ke media
Pseudomonas Cetrimide Agar (PCA) meng-
gunakan tehnik goresan quadrant streak
plate dan diamati pertumbuhannya. Selan-
jutnya dilakukan identifikasi melalui pewar-
naan Gram, uji biokimia yang meliputi uji
Indol, Methyl Red (MR), Voges Proskauer
(VP), Sulfid Indole Motility (SIM), Sim-
mon’s Citrate Agar (SCA), uji Triple Sugar
Iron Agar (TSIA) dan uji fermentasi gula-
gula.

Uji Sensitivitas Antibiotik

Isolat bakteri Pseudomonas sp. dari
media NA miring diambil dan dipindah ke
media NB dan diinkubasi selama 24 jam
pada suhu 37°C. Suspensi bakteri dari
media NB disesuaikan dengan standar Mc
Farland 0,5 (1,5 x 10® CFU/ml), kemudian
diswab di seluruh permukaan media
Mueller Hinton Agar (MHA) lalu ditem-
pelkan disk antibiotic  (oksitetrasiklin,
amoksisilin dan siprofloksasin) pada per-
mukaan media MHA. Perlakuan yang sama
dilakukan sebanyak tiga kali sebagai
ulangan. Setelah itu media MHA diinkubasi
selama 24 jam pada suhu 37°C. Hasil
inkubasi, diamati daerah bening di sekitar
masing-masing disk cakram antibiotik, dan
diukur kedua sisi zona bening sebagai zona
hambat menggunakan jangka sorong dalam
satuan milimeter dan diambil rata-rata untuk
disandingkan sesuai dengan Clinical and



Admi et al.

Laboratory Standards Institute (CLSI,
2020). Data hasil penelitian isolasi,
identifikasi bakteri dan sensitivitas antibi-
otik disajikan dalam bentuk gambar dan
tabel, serta dianalisis secara deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil isolasi bakteri dalam media
NB dan BHIB menunjukkan adannya
pertumbuhan bakteri yang ditandai dengan
kekeruhan pada media NB dan BHIB.
Hasil pengamatan disajikan pada Gambar 1.

Secara umum media kultur memiliki
fungsi sebagai media dasar yang dapat
mendukung pertumbuhan hampir semua je-
nis bakteri (Atmanto et al., 2022). Kom-
posisi yang terkandung dalam media NB
dapat mendukung pemenuhan nutrisi
bakteri di antanya beef extract sebagai
sumber karbon dan pepton sebagai sumber
nitrogen (Wahyuningsih dan Zulaika, 20-
18). Penggunaan media BHIB pada pene-
litian ini merupakan media pengkayaan
alternatif selain NB untuk mendukung
pertumbuhan  berbagai  jenis  bakteri,
termasuk Pseudomonas sp., hal ini mengacu
dari hasil penelitian Wijesinghe et al.
(2019), mengenai perbandingan pertum-
buhan bakteri Pseudomonas aeruginosa dan
Staphylococcus  aureus pada beberapa
media yaitu BHIB, NB dan Luria bertani
broth (LB) yang menunjukkan bahwa media
BHIB dapat memfasilitasi pertumbuhan
bakteri P. aeruginosa dan S. aureus yang
lebih baik dibandingkan media NB dan LB,
karena media BHIB mengandung kadar
pepton, protein, dan garam yang lebih ting-
gi. Sesuai dengan pernyataan Nafion et al.
(2019) bahwa kemampuan bakteri tumbuh
dan berkembang dalam suatu media,
tergantung pada media tumbuh serta nutrisi
yang ada pada masing-masing media.

Upaya untuk mengisolasi bakteri
yang tumbuh pada media Nutrient Broth
(NB) dan Brain Heart Infusion Broth
(BHIB) dalam penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan media selektif Pse-
udomonas Cetrimide Agar (PCA) guna
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memperoleh isolat bakteri Pseudomonas sp.
Media PCA merupakan media selektif yang
dirancang khusus untuk Pseudomonas sp.,
terutama P. aeruginosa. Yilmaz (2017),
mengemukakan bahwa media cetrimide
agar merupakan media selektif yang
umumnya digunakan untuk mengisolasi dan
mengidentifikasi bakteri P. aeruginosa.

Berdasarkan hasil isolasi dalam
media PCA menunjukkan dari 30 sampel
yang digunakan tidak semua media terlihat
adanya pertumbuhan bakteri. Hal ini dapat
dijelaskan bahwa swab sampel dari peter-
nakan A dan peternakan B tidak menun-
jukkan adanya pertumbuhan bakteri Pse-
udomonas sp., hal ini karena pada peter-
nakan A dan B menggunakan sistem
pemeliharaan secara intensif, semua
ternaknya dikandangkan dan tidak digem-
balakan secara liar sehingga peluang
kontaminasi dengan habitat bakteri dapat
terhindari.

Hasil swab sampel dari peternakan
C menunjukkan adanya pertumbuhan bak-
teri Pseudomonas sp., pada media PCA, hal
ini diduga karena pada peternakan C
menerapkan sistem pemeliharaan semi in-
tensif sehingga memungkinkan terjadinya
kontaminasi mikroorganisme lingkungan
dengan ternak menjadi lebih besar. Hal lain
yang terlihat dari peternakan C ini, bahwa
lingkungan perkandangannya lebih lembap
dibandingkan dengan peternakan A dan
peternakan B. Tingkat kelembapan yang
terlihat ini menjadi dugaan sebagai penye-
bab ditemukan adanya bakteri pada peter-
nakan C. Dugaan ini diperkuat dengan
pernyataan Madignan et al. (1997) bahwa
bakteri, terutama yang ada di lingkungan
tanah dan air, memerlukan kelembapan op-
timal untuk pertumbuhan. Pseudomonas sp.
termasuk bakteri yang tumbuh baik pada
kondisi lembap karena sifatnya yang sering
ditemukan di lingkungan basah.

Lingkungan kandang yang lembap
dapat mendukung pertumbuhan mikro-
organisme juga dinyatakan Sirat er al.
(2021) bahwa virus, jamur, parasit dan
bakteri penyebab infeksi menyukai kondisi
perkandangan yang lembap. Pernyataan
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yang sama dilaporkan oleh Aurich dan
Spergser. (2007), bahwa P. aeruginosa
lebih menyukai lingkungan yang lembap se-
bagai tempat bertumbuh. Kebersihan dan
sistem manajemen kandang merupakan
faktor penting yang harus diperhatikan
dalam manejemen pemeliharaan ternak.

BATH
I

| L
-
B -

4‘_4*, ‘A‘L.l

Gambar 1. Pertumbuhan bakteri pada media a).
Brain Heart Infusion Broth (BHIB) dan
b). Nutrient Broth (NB) menunjukkan
keker-uhan.

Menurut Weiser et al. (2014), hasil
positif dari pertumbuhan bakteri P.
aeruginosa pada media PCA ditandai deng-
an adanya produksi pigmen berwarna hijau
muda atau kuning yang mengarah pada
fluorescein. Bakteri P. aeruginosa memili-
ki kemampuan dalam memproduksi pigmen
yang dapat berdifusi ke dalam media PCA.
Terdapat beberapa pigmen yang mampu
diproduksi yaitu pigmen piosianin (ber-
warna biru, pioveridin (berwarna kuning-
hijau), piorubin (merah) dan piomelanin
(coklat) (DeBritto et al., 2020). Produksi
pigmen dapat membantu dalam meng-
identifikasi bakteri Pseudomonas. Namun,
uji lebih lanjut tetap diperlukan untuk
mendapatkan hasil yang lebih konklusif.

September 2024 Vol. 25 No. 3 : 419-430

Hal ini didukung dengan pernyataan
Christi et al. (2022), bahwa sistem peme-
liharaan ternak yang tidak bersih akan
menimbulkan penyakit pada ternak. Lokasi
pemeliharaan kambing disajikan pada
Gambar 2.

Gambar 2. Kondisi lingkungan kandang a). Peter-
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nakan A dengan sistem pe-meliharaan
intensif , b). Peter-nakan B dengan sistem
peme-liharaan intensif, c). Peternakan C
dengan sistem pemeliharaan semi intensif
dan keadaan kandang yang lembab.

Pengamatan morfologi koloni secara
makroskopis pada media PCA terhadap
sampel swab preputium kambing di peter-
nakan C menunjukkan morfologi koloni
bakteri yang tumbubh terlihat berwarna kehi-
jauan, berbentuk bulat dan tidak teratur,
tepiannya rata dengan permukaan halus dan
tampak mengkilat. Hal ini sesuai dengan
laporan penelitian Rahmadian et al. (2018)
dan Sekhi, (2022), bahwa bakteri P.
aeruginosa memiliki koloni berwarna ke-
hijauan, berbentuk bulat dan halus.
Karakteristik koloni kehijauan pada P.
aeruginosa disebabkan oleh produksi pig-
men piocianin dan fluorescein. Pigmen ini
bersifat larut dalam air dan menye-babkan
warna hijau kebiruan yang khas pada
koloni. Ciri khas lain dari koloni P.
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aeruginosa pada cetrimide agar adalah
bentuknya yang bulat dan halus karena
pertumbuhan bakteri yang baik pada media.
Hasil pengamatan disajikan pada Gambar 3
dan deskripsi lengkap hasil pertumbuhan
disajikan pada Tabel 1.

Berdasarkan morfologi koloni bak-
teri yang tumbuh pada media PCA 1 dan 2
terlihat adanya pertumbuhan koloni bakteri
yang berbentuk bulat kecil berwarna krem
dan putih, pada media PCA 3 mem-
perlihatkan bakteri berbentuk bulat dan
berwarna putih kehijauan yang berdifusi di
dalam media agar sedangkan pada media
PCA 4 dan 5 tidak terlihat adanya per-
tumbuhan koloni bakteri. Kegagalan per-
tumbuhan koloni bakteri pada media PCA
selain karena tidak adanya bakteri P.
aeruginosa yang terdapat pada sampel
swab, juga dapat karena adanya kandungan
bahan selektif di dalam media PCA yaitu
cetrimide yang berperan dalam meng-
hambat pertumbuhan bakteri lain seperti
Escherichia coli, Klebsiella pneumoniae,
Staphylococcus spp, Streptococcus spp.,
Bacillus spp., dan Listeria spp., (Downes
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dan Ito, 2001; Bonnet et al., 2020).
Selanjutnya, pada media PCA 1 dan 3
menunjukkan permukaan koloni yang halus,
memiliki tepian rata dan berelevasi cem-
bung. Namun, pada media PCA 2 terlihat
elevasinya rata dan dengan tepian sedikit
berlekuk.

Hasil pengamatan morfologi koloni
secara makroskopik terhadap media PCAL,
PCA2, PCA3, PCA4 dan PCA5 menun-
jukkan koloni yang memiliki ciri sebagai
bakteri P. aeruginosa terlihat pada media
PCA3, hal ini ditandai dengan adanya
koloni berpigmen kehijauan, berbentuk
bulat, mengkilat dan memiliki permukaan
halus. Secara pewarnaan Gram, koloni ter-
pisah pada media PCA3 ketika dilakukan
pewarnaan Gram menunjukkan warna me-
rah berbentuk batang tunggal. Hal ini sesuai
dengan pernyataan Djasfar dan Pradika
(2023), bahwa bakteri P. Aeru-ginosa
termasuk ke dalam golongan bakteri Gram
negatif berbentuk batang tunggal, ber-
pasangan atau terkadang berantai pendek.
Hasil pengamatan pewarnaan Gram pada
penelitian ini disajikan pada Gambar 4.

Gambar 3. Hasil pengamatan morfo-logi
bakteri pada media PCA
ditunjukkan oleh tanda panah yaitu
koloni berwarna kehi-jauan, bulat
dan tampak mengkilat.

Upaya untuk memperkuat hasil
pewarnaan Gram yang mengarah pada P.
aeruginosa, maka koloni pada media PCA3
diidentifikasi dengan uji biokimia. Hasil
pemeriksaan uji biokimia disajikan pada
Gambar 5. dan Tabel 2. Berdasarkan hasil
uji biokimia terlihat reaksi glukosa dan
SCA positif, sedangkan sukrosa, laktosa,
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Gambar 4. Hasil pewarnaan Gram pada media PCA 3

menggunakan  mikroskop  cahaya  dengan

perbesaran 1000x

maltosa, manitol, uji indol, MR, VP, TSIA
dan SIM terlihat bereaksi negatif, sehingga
dapat dinyatakan bakteri sampel PCA3
merupakan bakteri P. aeruginosa. Dugaan
terhadap positifnya PCA3 mengandung P.
aeruginosa sesuai dengan pernyataan
Apridamayanti ef al. (2016) bahwa sampel
swab pasien penderita foot ulcer pada saat
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diuji biokimia menunjukkan P. aeruginosa
bereaksi negatif pada media indol, MR, VP oportunistik yang dapat
dan positif SCA. Pernyataan lainnya juga  menyebabkan infeksi pada hewan yang
diperkuat oleh Djasfar dan Pradika (2023), tidak memiliki kekebalan optimal (Sekhi,
bahwa hasil isolasi bakteri P. aeruginosa  2022).
terhadap sampel swab lantai ruang ICU Keberadaan P. aeruginosa pada
menunjukkan reaksi negatif terhadap media  sistem reproduksi apabila tidak ditangani
TSIA dan SIM. Sementara itu Juniawan et  dengan baik dapat menyebabkan berbagai
al. (2023), menyatakan bahwa bakteri P.  masalah kesehatan ternak, seperti adanya
aeruginosa yang diisolasi dari lumpur  nanah/pus pada preputium, infeksi saluran
menunjukkan reaksi negatif terhadap media  kemih, dan infertilitas pada hewan jantan
gula-gula  manitol, sukrosa, laktosa, (Admi, 2021), mastitis, endometritis
maltosa, serta bereaksi positif terhadap  (Haenni et al., 2015) dan juga dapat me-
media glukosa. mengaruhi kualitas semen dengan menye-
Berdasarkan hasil analisis ~ babkan hyperviskositas pada sperma yang
laboratorium yang telah dilakukan, terbukti ~ berakibat berkurangnya kemampuan sperma
bahwa adanya bakteri P. aeruginosa pada  dalam fertilisasi oosit (Moc¢ et al., 2022).
preputium kambing peranakan etawah. Upaya pencegahan kemungkinan
Keberadaan bakteri P. aeruginosa pada  infeksi dapat diantispasi dengan pengujian
preputium kambing PE diduga berasal dari  antibiotik yang sensitif terhadap P.
kontaminasi  lingkungan  di = sekitar  aeruginosa. Hasil uji sensitivitas antibiotik
peternakan. Hal ini sesuai dengan  siprofloksasin, amoksisilin dan oksitetra-
pernyataan Al-Rubaye et al. (2020), bahwa  siklin terhadap bakteri P. aeruginosa isolat
P. aeruginosa dapat ditemukan di  swab preputium kambing PE dalam
lingkungan seperti air, tanaman, tanah dan  penelitian ini disajikan pada Gambar 6. dan
epidermis hewan.  Bakteri ini dikenal  Tabel 3.

sebagai bakteri penting penyebab infeksi
a b c d e f g h 1 j k

Gambar 5. Hasil uji biokimia bakteri Pseudo- Gambar 6. Hasil uji sensitivitas antibiotik bakteri P.

monas aeruginosa a). Indol, b). aeruginosa menggunakan disk anti-biotik a).
SCA, ¢). VP, d). MR, e). TSIA, Siprofloksasin, b).Oksitetra-siklin, c).Amoksi-
f). SIM, g). Maltosa, h). Lak- silin.

tosa, i). Manitol, j). Sukro-sa,

k). Glukosa.

Pada Tabel 3 disajikan rata-rata ~ mm untuk siprofloksasin dan +16 mm untuk
luasan zona hambat yang terbentuk pada  oksitetrasiklin. Hal ini dapat dinyatakan
antibiotik siprofloksasin sebesar 31,09 mm, bahwa siprofloksasin dan oksitetrasiklin
oksitetrasiklin sebesar 17,8 mm dan amok-  yang \digunakan dalam penelitian ini
sisilin sebesar 3,17 mm. Sesuai dengan  tergolong sensitif terhadap bakteri P.
ketentuan CLSI (2020), bahwa tingkat aeruginosa yang diisolasi dari preputium
aktivitas antibiotik dikatagorikan sensitif, = kambing PE. Antibiotik amoksisilin memi-
apabila luasan zona hambat sebesar + 25  liki satandar luasan zona hambat +17 mm,
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dinyatakan sensitif dalam katagori CLSI  sisilin dalam penelitian ini dinyatakan tidak
(2020), namun, pada hasil penelitian terlihat ~ memiliki kemampuan menghambat bakteri
amoksisilin hanya memiliki luasan zona  (resistan).

hambat sebesar +3,17 mm, sehingga amok-

Tabel 1. Hasil pengamatan morfologi koloni bakteri dari sampel peternakan C pada media

PCA.
Sampel Morfologi Koloni
Ukuran Bentu Pigmen- Permu- Tepi Elevasi  Aspek
k tasi kaan Koloni Koloni
PCA1 1-2 bulat  Putih halus Rata cembun mengkil
mm g at
PCA2 2mm  bulat Krem halus Berlekuk Rata mengkil
at
PCA3 23 bulat  Putih halus Rata cembun mengkil
mm kehijaua g at
n
PCA4 Tdk - - - - - -
tumbuh
PCAS5 Tdk - - - - - -
tumbuh

Tabel 2. Hasil uji biokimia bakteri Pseudomonas aeruginosa
Samp G S Mn L Ml SI TSI M V SCA In Spesies

el M A R P
PCA + - - - - - - - + - P.
3 - aeruginosa
Keterangan :

TSIA= Triple Sugar Iron Agar, In=Indol, SCA= Simmon’s Citrate Agar, VP= Voges Proskauer, MR= Methy!
Red, SIM= Sulfid Indol Motility, S= Sukrosa, L= Laktosa, Ml= Maltosa, Mn= Manitol, G= Glukosa, Mn=
Maltosa

Tabel 3. Hasil pengukuran diameter zona hambat pertumbuhan bakteri P. aeruginosa
disekitaran disk antibiotik Siprofloksasin, Oksitetrasiklin dan Amoksisilin.

No. Jenis Rata-rata zona Referensi zona hambat (CLSI Keterangan
Antibiotik hambat (mm) 2020)
S | R
1. Siprofloksasin 31,09 225 19-24 =18  Sensitif
2. Oksitetrasiklin - 17, 8 =16 11-15 =10  Sensitif
3. Amoksisilin 3,17 =17 15-16 =14  Resisten

Keterangan : S= Sensitif, I= Intermediet, R= Resi

Sensitivitas antibiotik siprofloksasin =~ pertumbuhan  bakteri P.  aeruginosa,
terhadap bakteri P. aeruginosa dalam pene-  sehingga masih dapat digunakan sebagai
litian ini, sesuai dengan pernyataan Poole e  obat. Selanjutnya Hossain et al. (2013) juga
al. (2023), bahwa siprofloksasin umumnya  melaporkan bahwa hasil isolat bakteri P.
bekerja  efektif ~dalam  menghambat  aeruginosa yang berasal dari sapi
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menunjukkan hasil sensitivitas yang tinggi
terhadap siprofloksasin. Penggunaan sipro-
floksasin sebagai antibiotik yang masih
sensitif karena siprofloksasin tergolong an-
tibiotik bersifat bakteriostatik, antibiotik ini
dapat menghambat mekanisme kerja enzim
DNA girase yang memiliki peran dalam
pembelahan sel bakteri (Muslim et al.,
2020).

Antibiotik  oksitetrasiklin - menun-
jukkan hasil sensitif, diduga, karena
mekanisme kerjanya memiliki spektrum
yang luas. Hal ini sesuai dengan pernyataan
Prameswari et al. (2019), bahwa oksi-
tetrasiklin  merupakan antibiotik  ber-
spektrum luas yang digunakan untuk
pengobatan manusia dan ternak. Dugaan
lain terhadap sensitivitas oksitetrasiklin
adalah, karena minimnya penggunaan obat
antibiotik oksitetrasiklin di peternakan C,
yaitu peternakan yang sudah memiliki
manajemen yang baik dalam sistem
pemeliharaan dan pengendalian kesehatan
hewan serta pemberian obat pada ternak
yang dipelihara. Menurut Putri ef al. (2023),
bahwa penggunaan antibiotik dengan
frekuensi yang sering dan tidak rasional
menjadi faktor penyebab resistansi anti-
biotik. Hal yang sama dilaporkan juga oleh
Suwito dan Nugroho, (2020), bahwa isolat
Pseudomonas sp., dari sampel mastitis kam-
bing PE mendapati hasil sensitif terhadap
antibiotik oksitetrasiklin karena penggunaan
antibiotik yang masih jarang.

Penggunaan ketiga jenis antibiotik
tersebut, salah satu di antaranya amoksisilin
menunjukkan luasan zona hambat terkecil
dibandingkan dengan siprofloksasin dan
oksitetrasiklin, sehingga amoksisilin dinya-
takan resistan atau tidak memiliki kemam-
puan dalam menghambat pertumbuhan
bakteri hasil isolat swab preputium kambing
PE. Hal ini sesuai dengan pernyataan
Suharyani et al. (2022) bahwa amoksisilin
tidak efektif terhadap P. aeruginosa. Resis-
tansi P. aeruginosa terhadap amoksi-silin
karena bakteri ini mampu memproduksi
enzim beta-laktamase, enzim tersebut
mampu memecah cincin  beta-laktam
sehingga antibiotik amoksisilin tidak dapat
menghambat kerja enzim transpeptidase
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yang membentuk peptidoglikan
dibutuhkan bakteri

yang
(Bhagaskara et al.,
2023). Bakteri yang resistan terhadap
antibiotik pada kambing PE dapat
memengaruhi produktivitas dan menye-
babkan peningkatan morbiditas dan morta-
litas pada ternak, untuk itu penerapan
praktek manajemen yang baik di peternakan
dapat menjadi langkah penting dalam
mencegah meluasnya kejadian resistansi
antibiotik.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa pada preputium kam-
bing PE yang sehat secara klinis di Aceh
dengan lingkungan pemeliharaan yang tidak
bersih, serta manajemen pemeliharaan seca-
ra semi intensif ditemukan adanya bakteri
Pseudomonas sp. yang sensitif terhadap
antibiotik siprofloksasin dan oksitetrasiklin,
namun resistan terhadap antibiotik amok-
sisilin.

SARAN

Perlu dilakukan penelitian lebih
lanjut mengenai faktor yang dapat
memengaruhi keberadaan bakteri Pseudo-
monas sp. yang terdapat pada preputium
kambing PE yang sehat secara klinis serta
pengaruh manejemen pemeliharaan yang
tidak sesuai standar.
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